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Abstract. Explanatory text is commonly used in Indonesian language learning, especially at the high school level,
as it helps students understand the process or cause-and-effect of a phenomenon. In explanatory texts, the
structure of sentences and the correct use of phrases are crucial for conveying information clearly and effectively.
Understanding the types of phrases in explanatory texts will help students improve their reading skills and text
composition. Therefore, it is important to analyze the types of phrases in explanatory texts to improve the quality
of reading materials used in learning. This study aims to analyze the types of phrases found in a collection of
explanatory texts published on the Liputan6 website in June 2023 as reading material for high school students.
The research method used is qualitative descriptive, with data collection techniques involving documentation of
explanatory texts available on the website. The analysis results show that nominal, verbal, and adjectival phrases
are the dominant types of phrases. Authors commonly use nominal phrases to explain the subject in explanatory
texts. In contrast, verbal phrases indicate actions or processes, and adjectival phrases describe the characteristics
or states of the objects explained. In conclusion, understanding the types of phrases in explanatory texts is
essential for improving students' ability to comprehend, analyze, and construct explanatory texts effectively and
systematically.
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Abstrak. Teks eksplanasi merupakan salah satu jenis teks yang sering digunakan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia, khususnya di tingkat SMA karena berfungsi untuk membantu siswa memahami proses atau sebab-
akibat dari suatu fenomena. Dalam teks eksplanasi, struktur kalimat dan penggunaan frasa yang tepat sangat
penting untuk menyampaikan informasi secara jelas dan efektif. Pemahaman terhadap jenis-jenis frasa dalam teks
eksplanasi akan mendukung siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca dan menyusun teks secara lebih
baik. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis terhadap jenis-jenis frasa yang ada dalam teks eksplanasi
agar dapat meningkatkan kualitas bacaan yang digunakan dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis jenis-jenis frasa yang terdapat dalam kumpulan teks eksplanasi yang dipublikasikan di website
Liputan6 edisi Juni 2023 sebagai sumber bacaan bagi siswa SMA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi dari teks-teks eksplanasi
yang ada pada website tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa jenis-jenis frasa yang dominan ditemukan
adalah frasa nominal dan frasa verbal. Penulis biasanya menggunakan frasa nominal untuk menjelaskan subjek
dalam teks eksplanasi, sementara frasa verbal berfungsi untuk menunjukkan tindakan atau proses, dan frasa
ajektifal memberikan keterangan mengenai sifat atau keadaan objek yang dijelaskan. Kesimpulannya, pemahaman
terhadap jenis-jenis frasa dalam teks eksplanasi sangat penting untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami, menganalisis, dan menyusun teks eksplanasi secara efektif dan terstruktur.

Kata Kunci: Frasa Nominal; Frasa Verbal; Keterampilan Membaca; Pembelajaran Bahasa Indonesia; Teks
Eksplanasi.

1. PENDAHULUAN

Menurut Tologana (2016) menyatakan bahwa bahasa merupakan sesuatu yang bersifat
hakiki dalam kehidupan manusia. Yustiani et al. (2023) menyatakan bahwa bahasa adalah alat
komunikasi paling akurat. Alat komunikasi yang dimaksud ialah sebagai alat penyampaian
informasi, penunjuk ekspresi diri, dan kontrol sosial sekitar. Nurchaliza et al. (2023)

menjelaskan bahwa bahasa bersifat produktif karena dengan unsur yang terbatas, kita bisa
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menciptakan ujaran yang hampir tak terbatas jumlahnya. Melalui bahasa, manusia dapat
mengekspresikan pikiran, perasaan, dan budaya sehingga tercipta interaksi sosial yang
bermakna. Bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran di tingkat sekolah menengah atas (SMA)
bertujuan utama untuk meningkatkan keterampilan berbahasa siswa dalam berbicara, menulis,
mendengarkan, dan membaca. Salah satu komponen penting dalam pembelajaran bahasa
Indonesia adalah pemahaman terhadap berbagai jenis teks, termasuk teks eksplanasi.
Pemahaman mengenai berbagai teks sangat penting untuk dibangun karena dapat membantu
meningkatkan keterampilan berbahasa dan menulis siswa. Karim (2023:1227) menjelaskan
bahwa keterampilan menulis erat hubungannya dengan kemampuan menata alur pikiran secara
koheren dan menyampaikannya secara tepat melalui pemilihan kata yang sesuai serta susunan
kalimat yang benar. Kemampuan menulis dengan baik dan efektif memungkinkan seseorang
untuk berkomunikasi dengan jelas, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan
mengungkapkan pemikiran dengan akurat. Oleh sebab itu, keterampilan menulis termasuk
salah satu keterampilan paling penting dan perlu dikembangkan. Teks eksplanasi sering
dijadikan bahan ajar karena berfungsi untuk menjelaskan proses atau sebab-akibat suatu
fenomena atau kejadian.

Kemampuan untuk memahami teks eksplanasi secara mendalam juga memberikan
kontribusi yang besar terhadap pengembangan pola pikir siswa. Dalam kehidupan sehari-hari,
fenomena alam atau sosial sering kali dijelaskan melalui teks eksplanasi di berbagai media,
baik cetak ataupun online. Ariyadi et al. (2020) berpendapat bahwa surat kabar atau media
daring tidak hanya berfungsi sebagai penyaji berita dan informasi, tetapi juga mampu
menyampaikan berbagai gagasan serta informasi lainnya. Ariyadi et al. (2020) juga
menyampaikan bahwa berita daring mencakup penyampaian informasi mengenai berbagai
peristiwa, seperti tindak kejahatan, korupsi, bencana alam, pembunuhan, dan sebagainya. Oleh
karena itu, siswa perlu dibekali dengan kemampuan untuk menganalisis dan memahami
struktur bahasa yang digunakan dalam teks eksplanasi. Hal ini akan membantu mereka tidak
hanya memahami informasi yang disampaikan, tetapi juga berpikir secara kritis terhadap
proses atau hubungan sebab-akibat yang dijelaskan dalam teks.

Isu penting yang mendasari penelitian ini adalah perlunya peningkatan kemampuan
siswa SMA mengenai teks eksplanasi, yang merupakan kompetensi dasar dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Secara khusus, penelitian ini menyoroti pentingnya pemahaman terhadap
jenis-jenis frasa pada teks eksplanasi. Kurangnya penelitian yang mendalam mengenai analisis
frasa dalam teks eksplanasi sebagai sumber bacaan siswa SMA menjadi perhatian utama.

Permasalahan tersebut penting untuk diperhatikan guna memperluas pemahaman dan
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pendalaman terhadap ilmu sintaksis, sekaligus mengaplikasikannya dalam penulisan yang tepat
dan efektif. Hal ini mencakup pemahaman mengenai jenis-jenis frasa serta penggunaannya,
mengingat sintaksis memiliki peran yang krusial dalam dunia tulis-menulis. Wijayanti et al.
(2023) menyatakan bahwa penguasaan penggunaan frasa dalam sebuah kalimat merupakan
landasan penting untuk memahami suatu tulisan.

Judul “Analisis Jenis-Jenis Frasa pada Kumpulan Teks Eksplanasi dalam Website
Liputan6 Edisi Juni 2023 sebagai Sumber Bacaan Siswa SMA” dipilih karena beberapa alasan.
Pertama, teks eksplanasi merupakan jenis teks yang relevan dan sering digunakan dalam
konteks pendidikan. Kedua, Liputan6 merupakan salah satu situs berita online yang populer
dan banyak menyediakan beragam teks eksplanasi yang dapat diakses oleh siswa. Ketiga,
analisis frasa dalam teks eksplanasi di Liputan6 edisi Juni 2023 diharapkan dapat memberikan
gambaran yang luas mengenai penggunaan frasa. Selain itu, analisis ini juga dapat membantu
mengidentifikasi pola-pola frasa yang sering muncul dalam teks eksplanasi, sehingga dapat
menjadi bahan evaluasi dan referensi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah
menengah atas.

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena beberapa alasan. Pertama, pemahaman
terhadap jenis-jenis frasa dalam teks eksplanasi dapat membantu siswa meningkatkan
kemampuan membaca dan memahami teks secara keseluruhan. Kedua, hasil penelitian ini
dapat memberikan informasi bagi guru Bahasa Indonesia dalam memilih dan memanfaatkan
sumber bacaan yang relevan dan efektif bagi siswa SMA. Ketiga, penelitian ini dapat
memberikan pengembangan materi ajar Bahasa Indonesia yang lebih luas. Selain itu, penelitian
ini juga dapat membantu meningkatkan keterampilan literasi siswa melalui pemahaman
struktur bahasa yang lebih baik, sehingga siswa lebih siap dalam memahami berbagai jenis
bacaan.

Isnatun & Farida (2013:80) menyatakan teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan
tentang proses terjadinya atau terbentuknya suatu fenomena alam atau sosial. Berdasarkan
penjelasan tersebut, teks eksplanasi bertujuan untuk menguraikan bagaimana sebuah fenomena
terjadi, mulai dari proses awal hingga akhir. Resmiyati (2019) menjelaskan bahwa teks
eksplanasi bertujuan untuk menjelaskan secara rinci mengenai suatu tahapan atau rangkaian
sebab-akibat suatu fenomena, sehingga pembaca dapat memahami secara menyeluruh alasan
di balik terjadinya peristiwa tersebut. Dengan demikian, siswa perlu memahami bagaimana
fenomena-fenomena tersebut terjadi di lingkungan sekitar mereka. Kemampuan untuk
memahami teks eksplanasi sangat dipengaruhi oleh struktur bahasa yang digunakan, salah

satunya adalah pemilihan frasa yang tepat.
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Penelitian tentang analisis jenis-jenis frasa telah banyak dilakukan. Akan tetapi,
penelitian yang secara spesifik menganalisis jenis-jenis frasa dalam teks eksplanasi di media
online seperti Liputan6, khususnya sebagai sumber bacaan bagi siswa SMA masih terbatas.
Penelitian ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk memahami bagaimana frasa digunakan
dalam konteks teks eksplanasi populer dan bagaimana hal ini dapat mempengaruhi pemahaman
siswa. Sebagai solusi, penelitian ini memberikan analisis mendalam terhadap jenis-jenis frasa
dalam teks eksplanasi di Liputan6. Hasil analisis ini diharapkan menambah wawasan baru
tentang penggunaan bahasa dalam media online dan terhadap pendidikan Bahasa Indonesia.

Siminto (2013:83) menjelaskan bahwa sintaksis adalah tata bahasa yang membahas
hubungan antarkata dalam tuturan. Sintaksis merupakan cabang ilmu bahasa yang berfokus
pada pendalaman keterkaitan antar variabel bahasa sehingga dapat membentuk suatu kalimat
(Muntaha et al., 2023). Sementara Ulfah et al. (2022) menyatakan sintaksis yaitu bagian dari
ilmu bahasa yang mempelajari seluk beluk frasa, klausa, dan kalimat. Sementara itu, Bintang
et al. (2024) menyatakan fungsi sintaksis yaitu fungsi dalam kalimat, yang memuat unsur
subjek, predikat, objek, informasi, dan pelengkap, serta harus dipenuhi oleh sekelompok kata
atau kategori tertentu untuk mendukung kalimat tersebut. Dalam sintaksis, terdapat satuan
sintaksis yang berperan dalam membentuk struktur kalimat. Tarmini & Sulistyawati (2019:6)
juga mengatakan satuan dalam sintaksis yang terbesar setelah kata secara berurutan adalah
frasa, klausa, dan kalimat. Frasa adalah satuan penting dalam sintaksis karena berperan dalam
membentuk struktur kalimat yang koheren dan bermakna. Nuur et al. (2023) menjelaskan frasa
dalam kajian sintaksis merupakan kelompok kata yang minimal terdiri dari dua unsur dan tidak
memiliki subjek-predikat layaknya klausa juga keberadaannya penting karena sering menjadi
komponen utama dalam pembentukan klausa.

Menurut Khairunnisa et al. (2022) frasa adalah gabungan dua kata yang bukan predikat.
Sementara Chaer (2009:222) menyatakan bahwa frasa merupakan satuan bahasa yang
terbentuk dari gabungan beberapa kata dan bersifat nonpredikatif yang artinya hubungan antar
katanya tidak seperti subjek-predikat atau predikat-objek saja, juga sering diartikan sebagai
gabungan kata yang menduduki satu fungsi sintaksis dalam kalimat. Menurut Nhat (2020:34)
frase adalah satuan sintaksis yang terdiri dari dua kata atau lebih tanpa unsur predikasi. Frasa
memiliki makna yang bersifat denotatif atau juga denotatif, tergantung pada jenis frasanya.
Nurchaliza et al. (2023) menjelaskan frasa juga mampu dikatakan sebagai unit terkecil dari
sintaksis. Sebuah frasa umumnya terbentuk dari dua kata atau lebih, salah satunya adalah unsur

utama dan unsur lainnya adalah kata keterangan (Dewi et al., 2023).
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengidentifikasi jenis-jenis frasa
yang terdapat dalam teks eksplanasi di Liputan6 edisi Juni 2023. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk memahami bagaimana frasa-frasa tersebut digunakan dalam menyampaikan
informasi. Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran peran frasa dalam membangun
makna dan struktur teks eksplanasi serta menjadi acuan pengembangan bahan ajar Bahasa
Indonesia bagi siswa SMA. Frasa merupakan unsur penting yang mendukung kejelasan
penyampaian informasi, dan pemahaman penggunaannya dapat meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis siswa. Hasil penelitian juga diharapkan membantu guru memilih dan
menyusun materi pembelajaran yang lebih relevan dan efektif. Setiani & Utomo (2021)
menjelaskan dalam setiap analisisnya, sintaksis memperjelas objeknya berdasarkan struktur
yang digunakan, baik dari struktur unsur-unsur pembentuk frasa, klausa, maupun kalimat-
kalimatnya

Dalam teks eksplanasi, frasa berperan penting dalam menyusun informasi yang jelas dan
sistematis. Menurut Ramlan (2005:144) ada lima kategori frasa, yaitu frasa nomina, frasa
verbal, frasa adverbia, dan frasa preposisi. Sedangkan Chaer (2009) berpendapat bahwa ada
beberapa jenis frasa, yaitu frasa nominal subordinatif (FNS), frasa verbal koordinatif (FVK),
frasa verbal subordinatif (FVS), frasa ajektifal koordinatif (FAK), frasa ajektifal subordinatif
(FAS), dan frasa preposisional. Masing-masing frasa memiliki fungsi yang berbeda dan
memberikan kontribusi terhadap makna yang ingin disampaikan dalam teks. Selain itu, jika
dilihat dari hubungan kedua unsurnya dapat dibagi menjadi dua yaitu Frasa Koordinatif dan
Frasa Subordinatif. Frasa yang kedudukan kedua unsurnya sederajat disebut frasa koordinatif.
Sedangkan Khasanah et al. (2023) menyatakan frasa yang kedudukan kedua unsurnya tidak
sederajat disebut frasa subordinatif. Oleh karena itu, pemahaman terhadap jenis-jenis frasa ini
sangat penting untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca dan memahami teks
eksplanasi dengan baik.

Manfaat penelitian ini sangat beragam. Secara, teoritis, penelitian ini dapat memberikan
peran terhadap pengembangan ilmu bahasa, khususnya dalam bidang sintaksis. Secara praktis,
penelitian ini dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi guru Bahasa Indonesia, siswa
SMA, dan pengembangan materi ajar. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi dalam memilih dan memanfaatkan sumber bacaan yang relevan dan efektif bagi
siswa. Bagi siswa, pemahaman terhadap jenis-jenis frasa dapat membantu mereka
meningkatkan kemampuan membaca dan memahami teks eksplanasi dengan lebih baik. Bagi

pengembangan materi ajar, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang
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penggunaan bahasa dalam media online dan penerapannya terhadap pendidikan Bahasa
Indonesia.

Walaupun teks eksplanasi sering digunakan dalam pembelajaran di tingkat SMA,
penelitian yang secara khusus menganalisis penggunaan frasa dalam teks eksplanasi sebagai
sumber bacaan siswa masih terbatas. Dalam hal ini, situs berita seperti Liputan6 yang
menyediakan beragam teks eksplanasi tentang berbagai topik dapat menjadi pilihan bacaan
yang bermanfaat bagi siswa SMA. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis jenis-jenis frasa
yang ada dalam teks eksplanasi pada edisi Juni 2023 di Liputan6 untuk memahami bagaimana
frasa-frasa tersebut digunakan dalam menyampaikan informasi kepada pembaca dan
bagaimana hal ini dapat berkontribusi pada peningkatan keterampilan berbahasa siswa.

Selain itu, hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti
selanjutnya untuk mengeksplorasi lebih jauh tentang penggunaan bahasa pada berbagai jenis
media lainnya serta dampaknya terhadap pembelajaran bahasa di tingkat sekolah menengah
atas. Dengan demikian, upaya peningkatan kualitas pendidikan Bahasa Indonesia melalui
analisis mendalam terhadap elemen-elemen bahasa seperti frasa akan semakin relevan seiring
dengan perkembangan teknologi informasi saat ini. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru yang tidak hanya bermanfaat bagi pengembangan teori bahasa,
tetapi juga bagi praktik pembelajaran yang lebih efektif.

Dengan melakukan analisis mendalam mengenai penggunaan jenis-jenis frasa pada teks
eksplanasi di media online seperti Liputan6 edisi Juni 2023 ini juga akan membuka peluang
bagi pengembangan metode pembelajaran inovatif bagi guru-guru Bahasa Indonesia di
sekolah-sekolah menengah atas ke depannya. Penelitian semacam ini tidak hanya bermanfaat
bagi akademisi tetapi juga bagi praktisi pendidikan guna menciptakan lingkungan belajar yang
lebih efektif dan menarik bagi para siswa. Selain itu, temuan dari penelitian ini dapat
mendorong kolaborasi antara pendidik dan peneliti untuk merumuskan strategi pembelajaran
yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga mereka dapat terlibat secara aktif dalam
proses belajar dan memahami bahasa dengan lebih baik. Hal ini pada gilirannya akan
membantu siswa untuk lebih siap menghadapi tantangan komunikasi di era digital yang terus

berkembang.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Darmadi (2011:153) mengatakan bahwa metode penelitian merupakan pendekatan
ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data demi mencapai tujuan tertentu. Pendekatan

ilmiah ini mengacu pada karakteristik keilmuan, yakni bersifat rasional, dapat dibuktikan
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secara empiris, dan disusun secara sistematis. Sedangkan menurut Purba et al. (2021:2) metode
penelitian berasal dari kata “metode” yang artinya adalah cara yang tepat untuk melakukan
sesuatu, dan “logos” yang artinya adalah ilmu atau pengetahuan. Metode penelitian
menggunakan metode kualitatif dimana metode kualitatif sebagai metode ilmiah sering
digunakan dan diterapkan oleh sekelompok dalam bidang ilmu pendidikan. Metode kualitatif
memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena secara mendalam dan kontekstual melalui
pengumpulan data yang bersifat deskriptif dan analisis yang bersifat induktif (Moleong, 2010).
Metode kualitatif juga menekankan pentingnya pemahaman konteks sosial dan budaya di mana
fenomena tersebut terjadi, sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang holistik
dan relevan dengan kondisi nyata di lapangan (Safarudin et al., 2023).

Wicka (2011:11) mengungkapkan penelitian yang bersifat deskriptif dilakukan dengan
mencatat dan mengamati secara cermat berbagai bentuk data, seperti kata, kalimat, wacana,
foto, video, maupun catatan tertulis. Data-data yang ditemukan diklasifikasi berdasarkan jenis-
jenis frasa pada kumpulan teks eksplanasi di website Liputan6. Menurut Anggito & Setiawan
(2018) penelitian kualitatif (Qualitative research) adalah penelitian yang menggunakan latar
alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan
melibatkan berbagai metode yang ada. Menurut Sugiyono (2013), metode deskriptif kualitatif
merupakan metode yang bertujuan untuk melukiskan, mendeskripsikan, dan memaparkan
secara apa adanya suatu kejadian atau objek penelitian, berdasarkan situasi serta kondisi pada
saat penelitian dilakukan. Dalam bukunya, Sembiring et al. (2024:8) mengatakan bahwa
metode penelitian kualitatif lebih menitikberatkan pada pemahaman mendalam terhadap
konteks dan fenomena tertentu. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menangkap
makna dan detail yang sulit diungkapkan melalui metode kuantitatif. Selain itu, metode ini
memberikan keleluasaan dalam mengumpulkan dan menganalisis data yang bersifat kompleks
dan subjektif.

Metode deskriptif kualitatif digunakan dengan menganalisis, menguraikan, serta
mengelompokkan jenis-jenis frasa yang terdapat dalam kumpulan teks eksplanasi pada website
Liputan6. Peneliti juga menjelaskan hasil temuan tersebut ke dalam beberapa kategori frasa,
yaitu: frasa nominal, frasa verbal, frasa ajektifal, dan frasa preposisional. “Data yang dihasilkan
terdiri dari kata-kata dan gambar, bukan angka, yang menghasilkan informasi deskriptif dalam
bentuk teks tertulis”(Olang et al., 2019). Dengan membedah jenis-jenis frasa, peneliti dapat
mengidentifikasi pola penggunaan bahasa yang khas dalam teks eksplanasi tersebut. Proses ini
membantu mengungkap bagaimana informasi disampaikan secara efektif kepada pembaca.

Selain itu, analisis semacam ini juga dapat memperkaya pemahaman tentang fungsi linguistik
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dalam konteks komunikasi digital. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
metode simak, dengan teknik lanjutan berupa pencatatan. Sumber data diperoleh dari website
Liputan6 yang memuat kumpulan teks eksplanasi. Menurut Enggarwati et al. (2021),teknik
simak dan catat digunakan untuk memperoleh data sekaligus mencatatnya sebelum diseleksi
berdasarkan kategorinya, karena data yang dikumpulkan berupa kalimat langsung. Metode
simak dilakukan untuk menyimak penggunaan bahasa. Mahsun (2005:92) menjelaskan bahwa
istilah menyimak dalam konteks ini tidak hanya merujuk pada penggunaan bahasa secara lisan,
tetapi juga mencakup bentuk tulisan. Metode ini memiliki teknik dasar yang disebut teknik
sadap, yaitu proses menyadap penggunaan bahasa, baik lisan maupun tertulis. Dalam
penerapannya, teknik sadap ini dilengkapi dengan beberapa teknik lanjutan, seperti teknik
simak libat cakap, simak bebas cakap, simak bebas libat cakap, serta teknik catat (Mahsun,
2005:93). Menurut Sugiyono (2013), teknik catat merupakan cara yang digunakan untuk
mencatat data yang telah diperoleh melalui teknik baca, atau mencatat kejadian-kejadian yang
telah terjadi, lalu memilah data sesuai dengan kebutuhan penelitian. Langkah-langkah dalam
penerapan teknik catat meliputi penandaan terhadap data yang telah diperoleh,
pengidentifikasian data yang relevan dengan permasalahan, kemudian pencatatan data yang
sesuai dengan fokus penelitian.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode simak, dengan teknik
lanjutan berupa pencatatan. Sumber data diperoleh dari website Liputan6 yang memuat
kumpulan teks eksplanasi. Menurut Enggarwati et al. (2021),teknik simak dan catat digunakan
untuk memperoleh data sekaligus mencatatnya sebelum diseleksi berdasarkan kategorinya,
karena data yang dikumpulkan berupa kalimat langsung. Metode simak dilakukan untuk
menyimak penggunaan bahasa. Mahsun (2005:92) menjelaskan bahwa istilah menyimak dalam
konteks ini tidak hanya merujuk pada penggunaan bahasa secara lisan, tetapi juga mencakup
bentuk tulisan. Metode ini memiliki teknik dasar yang disebut teknik sadap, yaitu proses
menyadap penggunaan bahasa, baik lisan maupun tertulis. Dalam penerapannya, teknik sadap
ini dilengkapi dengan beberapa teknik lanjutan, seperti teknik simak libat cakap, simak bebas
cakap, simak bebas libat cakap, serta teknik catat (Mahsun, 2005:93). Menurut Sugiyono
(2013), teknik catat merupakan cara yang digunakan untuk mencatat data yang telah diperoleh
melalui teknik baca, atau mencatat kejadian-kejadian yang telah terjadi, lalu memilah data
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Langkah-langkah dalam penerapan teknik catat meliputi
penandaan terhadap data yang telah diperoleh, pengidentifikasian data yang relevan dengan

permasalahan, kemudian pencatatan data yang sesuai dengan fokus penelitian.
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Selanjutnya adalah tahap analisis data dengan menggunakan metode agih. Pane (Imaroh
et al., 2023) menyatakan bahwa metode agih adalah metode yang penerapannya menggunakan
alat penentu bagian dari bahasa yang berkaitan dalam penelitian itu sendiri sebagai objek
sasaran. Menurut Muadzin et al. (2025) metode agih adalah metode yang menggunakan
bahasa sebagai alat utama untuk menentukan proses atau hasilnya. Metode agih menurut
Sudaryanto (1993) adalah metode analisis data penelitian yang menggunakan bagian-bagian
dari bahasa itu sendiri sebagai alat penentu dalam proses analisisnya. Alat penentu tersebut
selalu berupa unsur atau bagian dari bahasa objek yang menjadi sasaran penelitian. Analisis
data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis dan kompleks dari data yang
diperoleh melalui hasil simak catat. Analisis data dilakukan dengan cara mendeskripsikan dan
mencatat data-data yang telah ditentukan dengan meneliti suatu objek.

Dalam proses penyajian data, peneliti menggunakan dua metode yaitu metode penyajian
data formal dan metode penyajian data informal (Sudaryanto, 1993:144). Penyajian hasil
analisis data dengan metode yang bersifat informal dilakukan dengan cara merumuskan dengan
kata-kata biasa (Sudaryanto, 1993:145). Kesuma (2007:71) menyatakan bahwa penyajian data
secara formal adalah penyajian hasil analisis data dengan menggunakan kaidah. Kaidah itu
berupa rumus, bagan/diagram, tabel dan gambar. Penelitian menggunakan teknik tersebut

diharapkan mampu memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan yang telah dijelaskan.

Deskriptif Kualitatif dan

Metode Penelitian
Pendekatan Teoritis

Peng[l;::rulan ] Analisis Data J Penyajian Data I

‘ \
|
Mstode Agih Formal berupa
Metode Simak Metode Catat dengan Teknik tabel dnnp piov Al REruPS
Bagi Unsur diagram Narasi
Langsung

Gambar 1. Diagram Alir Metodologi Penelitian.

Adapun tahapan analisis, yaitu (1) peneliti membaca teks eksplanasi dan mengumpulkan
frasa-frasa yang ada di dalam teks, kategori frasa yang dikumpulkan adalah frasa nominal
koordinatif, frasa nominal subordinatif, frasa verbal koordinatif, frasa verbal subordinatif, frasa
ajektifal koordinatif, dan frasa ajektifal subordinatif, (2) setelah data terkumpul, peneliti
mengklasifikasikan frasa-frasa yang ditemukan dalam teks berdasarkan kategorinya. (3)
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selanjutnya peneliti akan menganalisis pola frasa tersebut, (4) hasil analisis disajikan dalam
bentuk tabel yang menunjukkan jenis-jenis frasa, serta narasi yang menjelaskan temuan-
temuan mengenai penggunaan dan peran frasa dalam menyampaikan informasi dalam teks
eksplanasi yang ditujukan untuk siswa SMA.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai
struktur bahasa dalam teks eksplanasi serta kontribusinya terhadap pemahaman siswa dalam
belajar bahasa Indonesia. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi yang dapat digunakan sebagai sumber yang bermanfaat bagi pengajaran bahasa
Indonesia di tingkat SMA dan meningkatkan kualitas pemahaman siswa SMA terhadap teks

eksplanasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam analisis ini, ditemukan berbagai jenis frasa yang digunakan dalam kumpulan teks
eksplanasi pada website Liputan6. Penggunaan frasa-frasa tersebut menunjukkan pola dan
fungsi yang berbeda dalam membangun makna dan menyampaikan informasi secara jelas dan
sistematis. Frasa nominal dan verbal memiliki peran penting dalam teks eksplanasi dengan
persentase yang sama yaitu 30,86%. Hal ini menunjukkan bahwa teks eksplanasi pada website
Liputan6 bergantung pada struktur yang menjelaskan objek (nominal) dan proses (verbal).
Melalui temuan ini, dapat diketahui bahwa karakteristik teks eksplanasi berfokus pada
penjelasan proses dan fenomena alam secara sistematis. Frasa preposisional berfungsi untuk
memberikan keterangan tambahan mengenai waktu, tempat, atau hubungan antara objek dalam
teks eksplanasi. Penggunaan frasa preposisional menunjukkan bahwa teks eksplanasi
membutuhkan keterangan yang detail guna menyampaikan informasi secara lengkap.
Meskipun jumlahnya paling sedikit, frasa ajektifal memberikan sifat pada objek yang dibahas.
Hal ini menunjukkan bahwa teks eksplanasi lebih berfokus pada menjelaskan proses dan fakta
daripada mendeskripsikan sifat.

Secara keseluruhan, hasil temuan menggambarkan bagaimana berbagai jenis frasa
bekerja sama untuk membentuk struktur bahasa yang efektif dalam teks eksplanasi. Tabel
berikut menyajikan rincian jumlah dan persentase penggunaan masing-masing jenis frasa

dalam lima teks yang dianalisis.
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Tabel 1. Persentase Hasil Temuan Jenis-jenis Frasa pada Kumpulan Teks Eksplanasi dalam
Website Liputan6.

Teks Teks Teks Teks Teks

No Jenis Frasa 1 5 3 4 5 Jumlah Presentase
1 Frasa Nominal 9 9 13 11 8 50 30,86%
2 Frasa Verbal 7 12 10 7 14 50 30,86%
3. Frasa Ajektifal 3 4 3 3 5 18 11,11%
4.  Frasa Preposisional 8 8 10 8 10 44 27,17%
Total 162 100%

Berdasarkan data yang diperoleh, teks eksplanasi pada situs Liputan6 didominasi oleh
frasa nomina dan frasa verba, sedangkan frasa ajektifal merupakan jenis yang paling sedikit
ditemukan. Dari 162 frasa yang teridentifikasi dalam penelitian ini, penulis mengambil satu
contoh kalimat untuk setiap jenis frasa dari lima teks yang dianalisis.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai
ragam frasa yang terdapat dalam teks eksplanasi, sehingga memudahkan dalam
mengidentifikasi jenis-jenis frasa tersebut. Selain itu, temuan ini menunjukkan bahwa frasa
verba dan preposisional memiliki peran penting dalam membangun makna dan fungsi
keterangan pada teks eksplanasi. Hasil penelitian ini juga memiliki kemiripan dengan
penelitian Farchan Muntaha et al. (2023), yang menemukan 185 frasa dalam teks laporan hasil
observasi, meliputi 12 frasa numeralia, 55 frasa nomina, 7 frasa adjektiva, 17 frasa verba, dan
51 frasa konjungsi, 43 frasa preposisional.

Perbedaan fokus jenis frasa antara penelitian ini dan penelitian Farchan Muntaha et al.
(2023) memperlihatkan variasi penggunaan frasa sesuai dengan jenis teks yang dianalisis, di
mana teks eksplanasi cenderung menonjolkan frasa verbal dan preposisional sebagai unsur
kunci dalam penyampaian informasi. Temuan ini menegaskan bahwa pemahaman terhadap
jenis-jenis frasa sangat penting dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami struktur dan fungsi frasa dalam
berbagai jenis teks. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat kajian linguistik
tentang frasa, tetapi juga memberikan kontribusi praktis untuk pengembangan bahan ajar dan
strategi pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat SMA, khususnya dalam memahami teks
eksplanasi.

Berikut adalah data terkait hasil penelitian mengenai jenis-jenis frasa pada Kumpulan

Teks Eksplanasi dalam Website Liputan6:
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Frasa Nominal

Menurut Chaer (2009) frase adalah satuan sintaksis yang tersusun dari dua buah kata atau
lebih, yang di dalam klausa menduduki fungsi-fungsi sintaksis. Menurut Puteri et al. (2024)
frasa merupakan bentuk hubungan antar kata dalam satuan bahasa. Frasa memiliki banyak
jenis, salah satunya adalah frase nomina. Frasa nomina merupakan jenis frasa yang unsur
intinya berupa kata benda dan dapat menggantikan fungsi nomina dalam kalimat (Aminah &
Afidah, 2021). Frasa nomina terbentuk melalui perluasan kata benda dan membentuk
kelompok kata benda dalam struktur sintaksis (Nabila et al., 2022) . Frasa dapat dibedakan
menjadi koordinatif dan subordinatif berdasarkan kedudukan unsur-unsurnya, di mana frasa
koordinatif memiliki unsur yang sederajat dan frasa subordinatif tidak sederajat (Ningrum &
Utomo, 2021).

Berikut hasil analisis frasa nominal yang terdapat pada teks eksplanasi dalam website

Liputan6 Edisi Juni 2023:

Tabel 2. Analisis Frasa Nominal Koordinatif.

Data 1 Penjelasan
Kutipan Gempa bumi dan tsunami Aceh juga menghantam
Thailand ... (Teks 4).
Jenis Frasa Frasa Nominal Koordinatif
Struktur Frasa N+dan+N

Frasa nomina "Gempa bumi dan tsunami Aceh" terdiri dari dua nomina yang
dihubungkan dengan konjungsi koordinatif "dan". Kata "Gempa bumi" merujuk pada peristiwa
alam berupa getaran atau guncangan yang terjadi di permukaan bumi akibat pelepasan energi
dari dalam bumi. Sedangkan "tsunami Aceh" merujuk pada gelombang air besar yang
disebabkan oleh gempa bumi di Aceh. Dalam konteks yang lebih spesifik, frasa nomina
"Gempa bumi dan tsunami Aceh" merujuk pada dua jenis bencana alam yang terjadi secara
bersamaan di Aceh dan berdampak hingga Thailand. Kata "dan" menghubungkan dua nomina
yang memiliki peran setara dalam kalimat, yaitu sebagai subjek yang mengalami peristiwa
menghantam Thailand. Frasa ini memberikan informasi bahwa ada dua bencana alam berbeda
yang terjadi dan memiliki dampak yang signifikan.

Tabel 3. Frasa Nominal Subordinatif.

Data 2 Penjelasan
Kutipan Tanah longsor menjadi satu di antara bencana alam yang
sering terjadi di Indonesia ... (Teks 2).
Jenis Frasa Frasa Nominal Subordinatif
Struktur Frasa N+N
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Frasa nomina "bencana alam" tersusun atas dua unsur kata benda, yakni "bencana"
sebagai inti frasa dan "alam" yang berfungsi memberikan penjelasan mengenai jenis bencana
dimaksud. Kata "bencana" berarti kejadian yang menyebabkan kerusakan atau kerugian,
sedangkan "alam" menunjukkan bahwa bencana itu berasal dari proses atau kejadian di alam.
Dalam kalimat ini, frasa "bencana alam" menjelaskan jenis bencana yang sering terjadi di
Indonesia, seperti tanah longsor, banjir, dan gempa bumi. Struktur N + N ini umum digunakan
dalam bahasa Indonesia, di mana kata kedua berfungsi untuk memperjelas makna kata pertama
sehingga menjadi lebih spesifik. Dengan frasa ini, pembaca dapat mengerti bahwa tanah
longsor termasuk bencana yang terjadi karena faktor alam.

Temuan ini memiliki kesamaan dengan hasil penelitian terdahulu oleh Khasanah et al.
(2023) yang menganalisis frasa nomina dalam teks argumentasi. Dalam penelitian tersebut,
FNK (frasa nomina koordinatif) yang ditemukan terdapat struktur yang memiliki kesetaraan
dan biasanya dihubungkan dengan konjungsi. Dengan demikian, hasil analisis FNK pada teks
eksplanasi ini menguatkan bukti bahwa frasa nominal koordinatif berperan penting dalam
menjelaskan hubungan kesetaraan antar unsur makna dalam berbagai jenis teks, termasuk
eksplanasi dan argumentasi.

Sementara itu, hasil analisis FNS (frasa nomina subordinatif) dalam penelitian ini juga
menunjukkan kesamaan dengan hasil penelitian oleh Ningrum & Utomo (2021) yang menelaah
frasa nominal subordinatif dalam teks berita. Dalam penelitian tersebut, unsur-unsur
pembentuk frasa tidak memiliki kedudukan yang sejajar, tetapi menunjukkan hubungan antara
inti dan penjelas makna dalam sebuah frasa. Hal ini serupa dengan temuan dalam teks
eksplanasi, seperti pada frasa “proses terjadinya hujan” atau “gempa dahsyat”. Dengan
demikian, hasil analisis FNS dalam teks eksplanasi ini memperkuat pemahaman bahwa frasa
nominal subordinatif berfungsi untuk memberikan penjelasan dan membangun kelengkapan
informasi dalam kalimat.

Frasa Verbal

Menurut Arifin (2008) menyatakan bahwa frasa verbal adalah frasa yang terdiri atas
gabungan verba dan verba atau gabungan verba dan adverbia atau gabungan verba dan
preposisi gabungan. Frasa verbal adalah satuan sintaksis yang terbentuk dari dua kata atau lebih
yang dapat menggantikan kategori verba (Miftahul & Ridwan, 2022). Menurut Ramlan (2005)
menyatakan bahwa frasa verbal atau frasa golongan V ialah frasa yang mempunyai
distribusi yang sama dengan kata verbal. Frasa dapat dibedakan menjadi koordinatif dan
subordinatif berdasarkan kedudukan unsur-unsurnya, di mana frasa koordinatif memiliki unsur

yang sederajat dan frasa subordinatif tidak sederajat (Ningrum et al., 2021).
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Dari beberapa pengertian frasa verbal dapat disimpulkan bahwa frasa verbal adalah
satuan sintaksis yang terdiri dari gabungan verba dengan unsur lain seperti verba, adverbia,
atau preposisi yang secara distribusi dapat menggantikan posisi kata verba dalam kalimat. Frasa
verbal memiliki fungsi dan kedudukan yang sama seperti verba tunggal dalam struktur kalimat.
Berdasarkan unsur pembentuk, frasa verbal dibagi menjadi dua jenis, yaitu frasa verbal
koordinatif dan frasa verbal subordinatif (Mafaza et al., 2023).

Berikut hasil analisis frasa verbal yang terdapat pada teks eksplanasi dalam website
Liputan6 Edisi Juni 2023:

Tabel 4. Analisis Frasa Verbal Koordinatif.

Data 1 Penjelasan

Kutipan Secara ilmiah, peristiwa ini terjadi akibat pergerakan tanah dari
atas sehingga bisa menimpa atau menimbun apa pun yang ada
di bawahnya ... (Teks 2).

Jenis Frasa Frasa Verbal Koordinatif

Struktur Frasa V +atau+V

Frasa verbal koordinatif "menimpa atau menimbun" terdiri dari dua kata kerja yang
dihubungkan oleh konjungsi "atau". Kata kerja "menimpa" berarti mengenai atau jatuh ke
sesuatu, sedangkan "menimbun" berarti menutupi atau menumpuk sesuatu. Dalam kalimat ini,
frasa tersebut menunjukkan dua kemungkinan akibat dari pergerakan tanah. Kedua kata kerja
ini memiliki kedudukan yang setara dan memberikan pilihan tindakan yang mungkin terjadi.
Dengan struktur V + atau + V, frasa ini menjelaskan bahwa pergerakan tanah dapat
menyebabkan dua jenis dampak yang berbeda.

Tabel 5. Analisis Frasa Verbal Subordinatif.

Data 2 Penjelasan
Kutipan Ketika suatu kawasan hutan diubah menjadi permukiman,
hutan yang bisa menahan aliran permukaan cukup besar diganti
menjadi permukiman dengan resistensi aliran permukaan kecil

... (Teks 3).
Jenis Frasa Frasa Verbal Subordinatif
Struktur Frasa Adv+V

Hasil analisis frasa verbal dalam penelitian ini sejalan dengan temuan Situmorang et al.
(2024), yang meneliti frasa verba sebagai kajian karena minimnya penelitian di bidang tersebut.
Dengan mengenal jenis frasa verba dalam novel "Orang-Orang Biasa" karya Andrea Hirata,
diharapkan pembaca dapat memahami penerapan frasa verbal dalam sebuah kalimat. Selain

itu, diharapkan pembaca dapat memperdalam jenis frasa verbal yang terdapat dalam sebuah
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kalimat yang ada dalam novel "Orang-Orang Biasa" karya Andrea Hirata dan implikasinya
dalam materi pembelajaran Teks Ulasan (Alzuardi et al., 2019).
Frasa Ajektifal

Dardjowidjojo (2003) menyatakan bahwa frasa ajektifal adalah pemberian kata
keterangan yang menyatakan nomina pada kalimat. Frasa ajektifal adalah pemberian kata
keterangan pada nomina yang bertaraf (Alwi, 2007). Sementara itu, Chaer (2009) menjelaskan
bahwa frasa ajektifal atau frasa sifat adalah kelompok kata yang intinya kata sifat (ajektifal)
dan dapat diikuti atau didahului oleh kata-kata yang berfungsi sebagai pewatas.

Dari beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa frasa ajektifal merupakan
kelompok kata yang intinya berupa kata sifat dan dapat diperluas atau dimodifikasi oleh kata
keterangan atau kata-kata yang berfungsi sebagai pewatas. Frasa ini memiliki fungsi yang sama
dengan kata sifat, yaitu menerangkan nomina dalam kalimat.

Berikut hasil analisis frasa ajektifal yang terdapat pada teks eksplanasi dalam website
Liputan6 Edisi Juni 2023:

Tabel 6. Analisis Frasa Ajektifal Koordinatif.

Data 1 Penjelasan
Kutipan Struktur tanah yang tipis dan kurang tebal akan lebih mudah
longsor ... (Teks 2).
Jenis Frasa Frasa Ajektifal Koordinatif
Struktur Frasa A+dan+A

Frasa ajektifal koordinatif "tipis dan kurang tebal" terdiri atas dua ajektifal yang
dihubungkan oleh konjungsi "dan". Kata "tipis" dan frasa "kurang tebal" sama-sama
menerangkan nomina "struktur tanah". Kata "tipis" berarti memiliki ketebalan yang sedikit,
sedangkan "kurang tebal" juga menunjukkan ketebalan yang rendah, meskipun dibentuk dari
kata "kurang" (ajektifal) dan "tebal" (ajektifal). Dalam kalimat tersebut, frasa ini menjelaskan
dua sifat dari struktur tanah yang menyebabkan tanah lebih mudah longsor. Kedua kata sifat
ini memiliki kedudukan setara dan bersama-sama memberikan gambaran yang lebih lengkap
mengenai kondisi tanah. Struktur A + dan + A menunjukkan bahwa kedua sifat tersebut saling
melengkapi dalam memberi penjelasan.

Tabel 7. Analisis Frasa Ajektifal Subordinatif.

Data 2 Penjelasan
Kutipan Semakin tinggi panas matahari jumlah air yang menjadi uap air
dan naik ke atmosfer bumi juga akan semakin besar... (Teks 1).
Jenis Frasa Frasa Ajektifal Subordinatif

Struktur Frasa Adv+A
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Frasa ajektifal subordinatif "semakin tinggi" terdiri dari adverbia "semakin" dan ajektifal
"tinggi". Kata "semakin" menunjukkan tingkatan atau perbandingan, sedangkan kata "tinggi"
mengacu pada ukuran atau posisi yang lebih atas. Dalam kalimat ini, frasa tersebut menjelaskan
bahwa tingkat panas matahari akan terus meningkat. Adverbia "semakin" memberikan
informasi tambahan tentang intensitas dari ajektifal "tinggi". Dengan struktur Adv + A, frasa
ini menunjukkan bahwa kata sifat tersebut dijelaskan lebih lanjut oleh kata keterangan,
sehingga memberikan makna yang lebih spesifik.

Penelitian ini selaras dengan kajian Muadzin et al. (2025) yang menganalisis penerapan
frasa ajektifal dan frasa preposisional dalam teks sejarah berjudul "Candi Borobudur" pada
World History Encyclopedia. Penelitian tersebut menunjukkan pentingnya analisis frasa dalam
teks sejarah untuk memberikan deskripsi yang akurat dan informatif tentang objek maupun
peristiwa sejarah. Meskipun penelitian ini tidak berfokus pada teks sejarah, melainkan pada
teks eksplanasi, peneliti meyakini bahwa analisis ini tetap penting agar pembaca memahami
lebih jauh struktur dalam frasa ajektifal. Dengan memahami jenis dan fungsi frasa ajektifal
dalam teks eksplanasi yang dikaji, pembaca diharapkan memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai peran frasa ini dalam membentuk informasi.

Frasa Preposisional

Menurut Chaer (2015:149) frasa preposisional adalah frasa yang berfungsi sebagai
pengisi fungsi keterangan di dalam sebuah klausa, yang terdiri atas kata depan sebagai penanda
dan diikuti oleh kata atau frasa sebagai aksisnya. Menurut Effendi (2015:133-150) makna
hubungan yang diungkapkan dengan frasa preposisional bermacam-macam dan makna
hubungan yang bermacam-macam sebagai berikut: (1) Makna hubungan tempat, (2) Makna
hubungan waktu, (3) Makna hubungan cara-alat-pelaku, (4) Makna hubungan sebab-maksud,
dan (5) Makna hubungan lain. Frasa preposisional merupakan unsur penting dalam
pembentukan klausa, terutama sebagai pengisi fungsi keterangan.

Berikut hasil analisis frasa preposisional yang terdapat pada teks eksplanasi dalam
website Liputan6 Edisi Juni 2023:

Tabel 8. Analisis Frasa Preposisional.

Data 2 Penjelasan
Kutipan Selain karena faktor alam, fenomena ini juga disebabkan oleh
ulah manusia yang kurang bertanggung jawab ... (Teks 5).
Jenis Frasa Frasa Preposisional
Struktur Frasa P+ FN
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Frasa preposisional "oleh ulah manusia" terdiri atas preposisi "oleh" dan frasa nominal
"ulah manusia". Preposisi "oleh" menunjukkan pelaku atau penyebab suatu tindakan,
sedangkan "ulah manusia" merujuk pada perbuatan atau tindakan yang dilakukan oleh
manusia. Dalam kalimat ini, frasa tersebut menjelaskan bahwa fenomena yang terjadi
disebabkan oleh tindakan manusia yang kurang bertanggung jawab. Struktur P + FN
menunjukkan bahwa preposisi diikuti oleh frasa nominal sebagai pelengkap, membentuk satu
kesatuan makna yang menjelaskan penyebab atau pelaku dari suatu kejadian.

Hasil analisis frasa preposisional dalam penelitian ini sejalan dengan temuan dari Lina et
al. (2016) yang mengkaji frasa preposisional dalam kumpulan cerita pendek pilihan Kompas
2014, seperti “Wanita dan Semut-Semut di Kepalannya”, “Joyeux Anniversaire”, “Pacar
Pertama”, dan “Tenggat Waktu”. Bentuk frasa preposisional yang ditemukan dalam cerpen-
cerpen tersebut mencakup frasa preposisional tunggal dan majemuk. Kedua penelitian ini
membahas makna hubungan dan pola frasa preposisional yang diikuti kata nomina, verba,
ajektifa, adverbia, dan pronomina. Temuan ini memperkuat bahwa frasa preposisional memiliki
variasi bentuk dan fungsi yang konsisten dalam berbagai jenis teks, termasuk cerpen dan teks
argumentasi, sehingga menunjukkan pola penggunaan serupa dalam membangun fungsi

keterangan dalam kalimat.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis terhadap teks eksplanasi dari Liputan6 edisi Juni 2023, penelitian
ini mengidentifikasi beragam jenis frasa yang digunakan, yaitu frasa nominal, verbal, ajektifal,
dan preposisional. Hasil analisis menunjukkan bahwa frasa nominal dan verbal mendominasi,
berperan penting dalam menyampaikan informasi inti dan rangkaian peristiwa. Frasa
preposisional berfungsi memperjelas konteks melalui keterangan tambahan, sementara frasa
ajektifal memberikan deskripsi yang lebih mendalam. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan berbagai jenis frasa secara bersamaan membentuk struktur bahasa yang
efektif dalam menyampaikan informasi secara jelas dan sistematis, sesuai dengan tujuan teks
eksplanasi.

Penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan data dari berbagai sumber dan
periode waktu guna memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai penggunaan
frasa dalam teks eksplanasi. Selain itu, penelitian mendatang dapat menganalisis fungsi
pragmatik frasa untuk memahami bagaimana frasa tersebut digunakan dalam menyampaikan
maksud penulis. Perbandingan penggunaan frasa antara teks eksplanasi dan jenis teks lain juga

dapat menjadi fokus penelitian yang menarik untuk dikaji.
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